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Bisa Terus Terjadi dan Meluas

LIMA .unit truk yang membawa
sampah terlibat dalam tindakan
pembuangan sampah ilegal dari
Kota Yogya di kawasan hutan jati

di Dondong, Jetis, Saptosari,

nungkidul. Kepala Divisi Kampa-

Bisa Terus

@ Sambungan Hal1

liar seperti ini akan terus ter-
jadi jika pemerintah daerah ti-
dak serius dalam menangani
isu sampah.

“Sampah-sampah liar se-
perti itu akan terus ada jika
pemerintah daerah tidak se-
rius dalam menanganinya.
Itulah mengapa kami men-
dorong, seperti yang dirilis
kemarin, agar kita juga men-
dorong Pemda untuk ber-
tindak. Karena ada wewe-
nang atau tanggung jawab
lintas sektor yang seharus-
nya menjadi tanggung jawab
provinsi,” ujar Elki, Kamis
(21/11).

Elki juga menegaskan bah-
wa Pemkot Yogya memi-
liki kewenangan yang terba-
tas dalam menyelesaikan
masalah sampah, sehing-
ga peran aktif Pemda DIY
menjadi sangat penting. Da-
lam keterangan lain yang di-
sampaikan secara tertulis,
Elki menyebut permasalah-
an sampah adalah persoalan
sistemik yang membutuhkan
pendekatan lintas sektor dan
wilayah.

“Pemerintah Daerah DIY
harus mengambil peran ak-
tif. Tanpa keterlibatan Pem-
da DIY, persoalan sampah di
Yogyakarta akan terus berla-
rut-larut,” tegas Elki.

Salah satu fokus perhati-
an adalah Tempat Pengolah-
an Sampah Terpadu (TPST)
Piyungan, yang menurut Wal-
hi menjadi simbol kegagal-
an pengelolaan sampah regi-
onal. Kebocoran limbah cair

Gu-

(lindi) di TPST Piyungan terus
mencemari lingkungan seki-
tar, termasuk tanah dan su-
ngai, sehingga mengancam
kesshatan masyarakat. Wal-
hi menilai bahwa tanggung
jawab pengelolaan TPST se-
harusnya menjadi perhatian
Pemda DIY.

“Kami meminta Mente-
ri Lingkungan Hidup untuk
mengevaluasi peran Pem-
da DIY dalam pengelolaan
TPST Piyungan dan dampak-
nya. Bukan hanya depo sam-
pah di wilayah kota yang per-
lu perhatian, tetapi juga TPST
regional ini,” lanjut Elki.

Di sisi lain, Walhi juga men-
catat adanya dampak serius
dari tumpukan sampah di
depo-depo kota yang akhir-
nya memunculkan tempat
pembuangan sampah (TPS)
liar di wilayah sekitar Bantul,
termasuk di kawasan Seda-
yu. Sampah yang menumpuk
bahkan mencemari sungai
dan memicu keresahan war-
ga. Walhi menilai hal ini se-
bagai kegagalan Pemprov
DIY dalam mengintegrasikan
kebijakan pengelolaan sam-
pah lintas kabupaten.

Pentingnya koordinasi

WALHI Yogyakarta menyo-
roti pentingnya koordinasi
yang solid antara Pemkot
Yogyakarta dan Pemda DIY
untuk mencari solusi yang
berkelanjutan. Walhi meng-
usulkan empat langkah uta-
ma, yakni mendesak Mente-
ri Lingkungan Hidup untuk
menyoroti peran Pemprov
DIY dan mengarahkan stra-
tegi pengelolaan sampah
regional. Selanjutnya, Pem-
da DIY perlu segera memba-

nye Wahana Lingkungan Hidup In-
donesia (Walhi) Yogyakarta, Elki
Setiyo Hadi, menyatakan bahwa
masalah pembuangan sampah
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ngun fasilitas pengelolaan
sampah berkelanjutan. Wal-
hi juga mengajak masyara-
kat untuk terus mengawasi
dan berpartisipasi aktif da-
lam menjaga lingkungan
dari dampak buruk pengelo-
laan sampah yang tidak me-
madai.

“Dibutuhkan peraturan
tingkat provinsi untuk me-
nyelaraskan pengelolaan
sampah antar daerah. Beri-
kutnya, semua depo dan fa-
silitas  pengelolaan  sam-
pah harus beroperasi sesuai
standar lingkungan. Kolabo-
rasi adalah kunci. Persoalan
sampah adalah tanggung ja-
wab bersama yang harus di-
selesaikan dengan sinergi,
bukan saling lempar tang-
gung jawab,” ujarnya.

Dimas R Pradana, Deputi
Direktur Walhi DIY; juga me-
nyoroti bahwa kejadian pem-
buangan sampah ilegal ini
bisa saja meluas terjadi di
wilayah lain. la mencatat
bahwa saat ini, tempat pem-
buangan sampah (TPS) liar
mulai menjamur di berbagai
tempat, sebagai akibat dari
masalah pengelolaan sam-
pah yang belum teratasi. “Pe-
ristiwa ini mencerminkan ke-
gagalan dalam pengelolaan
sampah yang terus berlarut-
larut,” katanya.

Tantangan besar dalam pe-
ngelolaan sampah di Yogya-
karta memerlukan kolabo-
rasi antara pemerintah kota
dan provinsi, serta penga-
wasan yang lebih ketat untuk
mengurangi praktik pembu-
angan sampah sembarang-
an yang merusak lingkung-
an. (han)
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